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ABSTRAK 
Program Neighborhood Upgrading and Shelter Project Phase-2 (NUSP-2) merupakan salah satu 
program penanganan kawasan permukiman kumuh diperkotaan dengan tujuan unt uk mewujudkan 
lingkungan permukiman yang lebih layak huni dan berkelanjutan. Program ini dilaksanakan melalui 
kemitraan  antara pihak pemerintah, masyarakat dan sektor swasta. Untuk lingkup yang lebih luas, program 
ini merupakan kegiatan kerjasama antara pemerintah Indonesia melalui Kementrian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat dengan Asian Development Bank (ADB). Program NUSP-2 merupakan pengembangan 
dari Program NUSSP (Neighborhood Upgrading and Shelter Sector Project) yang lebih dahulu telah 
dilaksanakan pada tahun 2005-2010 di 32 Kota/Kabupaten di Indonesia. Program NUSP-2 di Kota 
Semarang sudah mulai dilaksanakan pada tahun 2015 hingga sekarang di 17 Kelurahan di Kota Semarang. 
Permasalahan permukiman kumuh di Kota Semarang hingga saat ini belu m terselesaikan secara optimal. 
Salah satu kelurahan di Kota Semarang yang menjalankan program NUSP-2 adalah Kelurahan Kuningan di 
Kecamata Semarang Utara. Pelaksanaan program NUSP-2 di Kelurahan Kuningan dengan prioritas 
pembangunan prasarana lingkungan berupa jaringan drainase dan jalan lingkungan yang dimulai pada 
tahun 2015 hingga tahun 2017. Pembangunan prasarana lingkungan berupa drainase dan jalan lingkungan 
bertujuan untuk untuk mengurangi lingkungan kumuh di Kelurahan Kuningan yang berbasiskan komunitas. 
Akan tetapi pada kenyataanya tidak semua masyarakat ikut serta berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam program 
NUSP-2 di Kelurahan Kuningan. 
Tujuan Penelitian adalah untuk menganalisis partisipasi masyarakat dalam penanganan permukiman 
kumuh pada program Neighborhood Upgrading and Shelter Project Phase-2 (NUSP-2). Dalam mencapai 
tujuan penelitian ini, dilakukan (a) analisis bentuk partisipasi masyarakat, (b) analisi tingkat partisipasi 
masyarakat, (c) analisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat serta (d) analisis 
hubungan antara faktor-faktor dengan bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner atau angket , 
wawancara, observasi dan studi pustaka. Kuesioner ditujukan kepada masyarakat di Kelurahan Kuningan, 
Kecamatan Semarang Utara. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis skoring dan 
deskriptif kuantitatif dengan distribusi frekuensi dan multivariat tabulasi silang/crosstab. Teknik sampling 
atau pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan non-probability sampling dengan teknik 
purposive sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 orang yang didapat dari 
hasil perhitungan melalui rumus slovin dengan menggunakan tingkat error/kesalahan 10%.  
Hasil penelitian partisipasi masyarakat di Kelurahan Kuningan dalam Program NUSP-2 ini  
ditemukan bahwa bentuk partisipasi yang paling dominan adalah buah pikiran berupa sumbangan ide, saran 
serta kritik dan sumbangan barang berupa konsumsi. Tingkat partisipasi masyarakat keseluruhan tahapan 
berada pada tangga partisipasi informasi (information) berdasarkan analisis skoring menurut Wilcox 
(1994). Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat berdasarkan analisis distribusi frekuensi yaitu 
faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan penghasilan, selanjutnya faktor 
eksternal meliputi pengurus kelurahan dan fasilitator, kemudian faktor psikologis individu meliputi need, 
motif dan hope. Analsisi hubungan antara faktor internal dan eksternal terhadap bentuk dan tingkat 
partisipasi masyarakat jika nilai tingkat signifikansi < 0,05 maka terdapat hubungan antar variabel tersebut. 
Berdasarkan analsis tabulasi silang menggunakan SPSS ditemuakan luaran bahwa faktor internal, eksternal 
dan psikologis individu yang mempengaruhi bentuk partisipasi meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, 
pekerjaan, penghasilan, pemerintah daerah, pengurus kelurahan, tokoh masyarakat dan fasilitator, 
kemudian faktor internal, eksternal dan psikologis individu yang mempengaruhi tingkat partisipasi 
masyarakat meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, pemerintah daerah dan 
pengurus kelurahan. 
